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Antara Anak dan Buku

MASYARAKAT kita saat ini cen
derung lebih suka menonton televisi dari-
|n||:l.|1 membacn bulou. Tok pr|.nh, tontonan
sinetron yang tayang di stasiun televis
akan menjadi obrolan mereka sehar-hori
dengnn sangat menggebu, sealnn ita se
bagai sebuah kisah nyata. Atau bahasan
yang seakan tidak kalah dengan dunia
nyala akibat banyaknya bermain sosial
media seperti Tik Tok, Instagram dan
yang lmnnya.

Bisa dipahami, sebagian masyarakast
Kita mllngil]umi be‘l'ﬂf"!’ﬂl'liﬂ]‘l mn1f|lnpnl
dar praliterer menuju pascaliterer tanpa
melalui masa literer. Maksudnya adalah
masyvarakat tidak pernnh membaca ter-
lebih dahulu, alabat tidak terbiasanyn de-
ngan budayn menulis. Naomun mereks
telah langsung masuk ke dalom dunia
baru, men@ring pesatnya teknolog ko-
o s sertn mformns

Hudnl\-'u membacn harus didabuobo kel
asaan membaca. Hal tersebut tergadi jika
terlabih dabulu terdapat minat membaca
Tidak mlnn_\'.'i Imrl.'l}'n membacn dlr]u]:l.mg
semakin tidak pedulinya orang tua terha-
dap aktivitng membacn. Alasnnnyn
ndalih mereka shuk bekerja sehingga G-
dak ada waktu dan energi lag untuk
deknt dengnn nnalonyn, Misalnya memba-
enlan cerita ataupun mendongeng

Belajar dari Soekarno

Berbicara tentung budaya baca, kita
biga |ml|:ijnr dari Presiden Indonesia
Pertama yaitu Sockamo. Sejak kanak-
kanank, Scekarno sudnh terlihat sebagoi
kutu buku. Kegemarannyn semakin nya-
ta sejak tinggal dengan keluarga HOS
Tiokmaminoto di Surnbayn. Penvambung
Lidah Rakyat Indonesia itu adalah insan
Indonesia pecinta buku yang tiada ban-
ding pada zamannya. Dilahapnya segaln
macnm bulon tentang [ slatihe, !wjm'..lll_ eko-
nomi, agama, dan sosial kainnya

Melalui buku-bulo tersebut, terbentulk-

Triningsih

lah Soekarno yang memiliki kepribadian
intelektunl yang membuatriva lavak dike-
I'IIIII# Hll.'hl‘ll.:ll.l "]I:Iﬂ'l.l!'lill IIIliL'lTIl"."lI.II Mamor
satu. Sejarah mencatat bahwa beliau
patul dijadikan referensi dan inspirasi un-
tuk orang-orang Indonesin di masn seka-
rang ini. Dengan banyaknya aktivitas
membaca buku tersebut, Sockarmo tidak
gaja hanya ingin menjadikan kepalanya
sehunh perpustakaan yang penuh dengan
buku-buko. Melainkan ilmu untuk dia-
mallan,

Membnaca nvaring merupakan aktivitas
melafalkan bunyi dengan cukup keras
Hal tersebut sesuni dengan yang dikata-
kan Dalman (20010: 48) yang mengung-
kapkan bahwa membaca nyvaring adalah
kegrintan membacn dengan menpeluarkan
puara atau kegintan melafalkan lnmbang-
lambang bunwi bahasa dengan suara
yang cukup keras

ratif serta kooperatif. Pembelajaron saat
ini, menuntut orang tua berkolaboratif
lt‘]‘l‘lntlill} anak, pury, sertn orang tun
Orang tun harus membacn buko-buku
yang dipegang anak lalu kemudian men-
trunsforkannyn kepada mereka. Ruh
tetap ada jikalau orang tua mau memba-
cakannya

Maxim Gorky (Rusin) pernah mengnia-
kan bahwa "Dun kelustan yang berhnsil
mempengaruhi  pendidikan  manusia
yaitu seni dan sains, Keduanyn bertemu
dalam buku®, D Hari Buku Anak Sedunia
2 April luasa, marilah kits mempengaruhi
anak dengnn buku-buku yang bermuta
dan membacakannya kepada mereka.
Karena dua keluatan besar yang mempe-
ngaruhi pendidikan manusia (seni dan
sning) bertemu dalam sebuah buku
Selamat Harn Bulu Anak Sedumia . O

"I MTriningsih, Pustakowan Mudoa IAIN

Surabkartn

sopert kita ketahw bersama
bahwa Kemerdekaan Bangsa In-
donesia ini bisa kahir dari kegiat-
an membaca nyaring. Yaitu ketika
presiden Soekarno membacakan
teks proklomasi yang akhirnya
menjadi tonggk sejarah kemerde-
kaan bang=a Indonesia, Karena
itu, nda harnpan agur orang tun
e punyni kebiasann yaitu mem-
bacakan nyvarmg buku-bulu kepa-
da anaknya. Karena rub ilmu
buiku tersebiit muncul ketika dibea-
cakan

Dun Kekuntan

Dalam pembelajuran  daring
seperti sekarang, diperfukan per-
juangan yang besar. Anak didik di-
harapkan mempunyni pemilkiran
yang kritiz, kreatif, dan movatif
dalum pembelajaran yang kolabo-

Jelang lebaran, :pgnh !rm_}nltnn hnrg.'l
pokok.
~ Waspadni aksl tenghulak.

Pemerintah muilai TV Edukasi, untuk be-
lijar dari rumah
- Pengalaman, kalau monoton bisa

ditinggnl.

Gubenur Jateng: hati-hati bikin reneana
anggaran kedaruratan

- Karena korupsi tak peduli darurai.
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